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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul ‚Literasi Wakaf Pada Masyarakat Untuk 

Memunculkan Minat Berwakaf (Studi Pada Badan Wakaf Indonesia Jawa 

Timur)‛ ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana peran Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur dalam 

memberikan literasi terkait wakaf dan bagaimana pemahaman masyarakat 

terhadap literasi wakaf sehingga memunculkan minat dalam berwakaf. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak Badan Wakaf 

Indonesia Jawa Timur meliputi Ketua Badan Pelaksana, divisi Pengelolaan dan 
Pemberdayaan Wakaf, divisi Hubungan Masyarakat, serta masyarakat wilayah 

Surabaya dan sekitarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya BWI JATIM dalam 

memberikan literasi wakaf adalah dengan memberikan sosialisasi terkait wakaf 
kepada masyarakat umum, memberikan pembinaan pada naẓir terkait 

pengelolaan wakaf, menyampaikan materi khutbah wakaf, menitipkan kepada 

para ustad terkait fikih wakaf dalam suatu pengajian, dan adanya kerja sama 
antara BWI yang ada di kabupaten/kota dengan KANWIL KEMENAG JATIM. 

Sedangkan pemahaman masyarakat terhadap literasi wakaf sudah cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan dasar yang meliputi definisi ringkas terkait 
wakaf, objek wakaf, dan hikmah/manfaat dari berwakaf yang dimiliki oleh setiap 

informan yang diwawancarai. Adapun dalam memunculkan minat berwakaf 

seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan tingkat religiusitas 

yang dimiliki oleh masing-masing individu. 

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat meneliti lebih 
dalam lagi terkait pengetahuan wakaf dan minat berwakaf seseorang di wilayah 

yang lain.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf secara bahasa adalah menahan, mencegah, tetap dan 

sebagainya.1 Sedangkan menurut istilah, wakaf berarti menahan pokok harta 

yang dimiliki, sedangkan hasilnya disedekahkan untuk diambil manfaatnya 

bagi kemaslahatan umat dan agama.2 

Wakaf merupakan salah satu perekonomian Islam yang memberikan 

pengaruh besar dalam pemberdayaan ekonomi umat. Wakaf juga 

memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam hal pengembangan 

ekonomi umat dan sosial. Kontribusi yang ditunjukkan dari wakaf adalah 

fungsi serta perannya dalam membiayai kegiatan agama Islam, pendidikan 

Islam, dan kesehatan. Sebagai contoh di Mesir, Saudi Arabia, Turki, dan 

beberapa negara lainnya, pembangunan dan berbagai sarana dan prasarana 

ibadah, pendidikan dan kesehatan dibiayai dari hasil pengembangan wakaf.3 

Wakaf yang hingga saat ini masih bertahan dan memberikan manfaat 

bagi umat Islam seluruh dunia adalah wakaf Universitas Al-Azhar di Kairo 

Mesir. Universitas ini mempunyai tanah, perkebunan, serta ruko-ruko wakaf 

yang dapat menjamin keberlangsungan Universitas. Universitas yang sudah 

berusia satu abad lebih itu hingga kini masih mampu memberikan beasiswa 

                                                                 

1
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2014), 1. 

2
 Suhrawardi K. Lubis, et al., Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 6. 

3
 Ibid., 21.  
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kepada kurang lebih 5000 mahasiswa Indonesia ditambah lagi dengan 

mahasiswa dari negara-negara lainnya.4   

Manfaat wakaf tidak hanya dirasakan untuk umat saja, melainkan 

juga untuk diri sendiri, karena dalam Al-Qur’an Allah telah menjanjikan 

pahala yang besar bagi siapa saja yang mewakafkan hartanya, sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 261, yang berbunyi: 

َّسُنبُ لَةٍَّم َّ تَتَّْسَبْعََّسَنَابِلََّفَِّكُلِّ َّكَمَثَلَِّحَب ةٍَّأَنب َ ثَلَُّال ذِينََّينُفِقُونََّأَمْوَالََمَُّْفَِّسَبِيلَِّاللِّّ

ئَةَُّحَب ةٍَّوَالّلَُّّيضَُاعِفَُّلِمَنَّيَشَاءَُّوَالّلَُّّوَاسِعٌَّعَلِيمٌَّ ١٦٢مِّ  

‚Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh butir, pada tiap-tiap butir menumbuhkan seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karuniaNya) 

lagi Maha Mengetahui.‛ (Al-Baqarah: 261)5
 

Ayat di atas menggambarkan bahwa amal kebaikan yang dilakukan 

seseorang senantiasa akan berkembang dan ditumbuhkan oleh Allah dengan 

sedemikian rupa, sehingga bagi orang yang melakukan kebaikan akan 

mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.6    

Sampai detik ini potensi wakaf di Indonesia dianggap cukup 

menjanjikan. Potensi aset wakaf di Indonesia mencapai Rp 2000 triliun, 

sedangkan potensi wakaf tunai sebesar Rp 188 triliun. Jadi, wakaf memiliki 

                                                                 

4
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), (Ponorogo: Gontor Press, 2018), 1. 

5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976). 

6
 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 392. 
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kemampuan yang besar dalam memberikan kontribusi untuk pembangunan 

bangsa, baik dari aspek pendidikan, kesehatan, infrastruktur, ataupun aspek 

sosial keagamaan lainnya.7 Berdasarkan data Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf Kementerian Agama RI tercatat bahwa jumlah tanah wakaf di Jawa 

Timur berjumlah 4.004, 64 Ha yang berada di 60.497 lokasi dengan jumlah 

tanah yang telah bersertifikat sebanyak 33.526. 

Gambar 1.1 Data Tanah Wakaf JawaTimur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 

7
 https://nasional.sindonews.com/potensi-aset-wakaf-di-indonesia-capai-rp2000-triliun, diakses 

pada 14 April 2019. 

https://nasional.sindonews.com/potensi-aset-wakaf-di-indonesia-capai-rp2000-triliun
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Gambar 1.2 Grafik Jumlah dan Luas Tanah Wakaf Provinsi JawaTimur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SIWAK BWI JATIM

Wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak 

masuknya agama Islam ke Indonesia. Dalam perkembangannya, wakaf telah 

memberikan pengaruh yang berarti bagi umat Islam Indonesia, karena 
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sekolah Islam atau masjid pada umumnya berdiri diatas lahan yang berasal 

dari wakaf.8
 

Jika berbicara mengenai wakaf di Indonesia, maka yang terbayang 

adalah lahan untuk masjid, pesantren, sekolah, dan tak kalah seringnya untuk 

tanah makam.9 Pemahaman masyarakat yang seperti ini masih bersifat 

tradisional, yakni seperti yang biasanya dilakukan ditengah-tengah 

masyarakat secara turun temurun. Wakaf tradisional ini hanya dapat 

digunakan untuk pembangunan fisik saja seperti masjid, pesantren, atau 

sekolah. Dalam hal kegiatan-kegiatan rutin serta aktivitas-aktivitas lainnya 

di masjid, pesantren, atau sekolah tidak dapat diandalkan, sebab orang yang 

mewakafkan sudah mulai berhenti berwakaf setelah pembangunan masjid, 

pesantren, atau sekolah selesai. Akibatnya, setelah beberapa waktu terjadi 

masalah dari segi pembiayaan yang bersifat rutin, seperti tagihan air, listrik, 

biaya kebersihan untuk masjid, honor guru dan transport khotib. Akhirnya 

pengelolaan masjid, pesantren, atau sekolah tersebut kurang maksimal.10  

Meskipun wakaf sudah menunjukkan fungsi dan perannya yang 

sangat penting, ternyata fakta di lapangan masih ditemukan beberapa 

kendala, salah satunya adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

wakaf.11  

                                                                 

8
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam, (Depok: Kencana, 2017), 215.  

9
 Ibid. 

10
 Suhrawardi K. Lubis, et al., Wakaf dan Pemberdayaan Umat, 100.  

11
 Sudirman, Total Quality Management (TQM) untuk Wakaf, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 

63.  
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Dengan berkembangnya zaman, perwakafan di Indonesia juga semakin 

berkembang dan terdapat inovasi-inovasi baru. Wakaf sudah tidak lagi 

sebatas pada tanah dan bangunan saja, melainkan sudah banyak bermunculan 

inovasi-inovasi baru mengenai wakaf, seperti wakaf tunai dan wakaf 

produktif.  

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 

15 tentang harta benda wakaf, dijelaskan bahwa harta benda wakaf yang 

hanya dapat diwakafkan apabila dimiliki dan dikuasai oleh wakif secara sah. 

Dalam pasal 16 juga dijelaskan bahwa harta benda wakaf terdiri atas benda 

tidak bergerak dan benda bergerak.12 Benda bergerak adalah harta benda 

yang tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi uang, logam mulia, surat 

berharga, kendaraan, hak atas kekayaan intelektual, hak sewa, serta benda 

bergerak lainnya yang sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.13   

Namun dalam praktiknya, pemahaman masyarakat bahwa wakaf bisa 

diproduktifkan dan adanya wakaf tunai belum tersosialisasikan secara 

merata. Untuk itu literasi mengenai wakaf kontemporer serta isi Undang-

Undang Wakaf harus dilakukan dengan maksimal.14  

Dalam hal ini BWI JATIM telah memberikan literasi terkait wakaf 

pada masyarakat dengan cara memberikan sosialisasi, materi-materi khutbah 

                                                                 

12
 Kementerian Agama Kantor Kota Batu, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaannya, 10. 
13

 Ibid., 11. 
14

 Sudirman, Total Quality Management(TQM) untuk Wakaf, 64-65.  
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terkait wakaf, dan pengajian yang dititipkan pada para ustad.15 BWI ialah 

suatu lembaga negara independen yang dibentuk berdasarkan Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. Badan ini dibentuk dalam 

rangka memajukan dan mengembangkan perwakafan di Indonesia.16 Literasi 

terkait wakaf pada masyarakat yang dilakukan oleh BWI JATIM mengacu 

pada Undang-Undang yang telah diterbitkan oleh pemerintah.  

Pemberian literasi terkait wakaf ini dilakukan dengan melalui forum-

forum resmi dan kegiatan-kegiatan yang mengundang penyelenggara syariah, 

Kementerian Agama, dan takmir-takmir masjid. Sasaran dari pemberian 

literasi wakaf tersebut adalah para aghniya’ (orang-orang kaya) dan para 

pengusaha yang ada kepedulian untuk berwakaf.17  

Dalam sebuah wawancara dengan waqif (orang yang berwakaf), 

terlihat bahwa ada keterkaitan antara literasi seseorang terkait wakaf, 

dengan minat mereka dalam berwakaf. Pada wawancara tersebut, waqif 

dapat menjawab beberapa pertanyaan terkait pengetahuan wakaf. Untuk itu, 

jika masyarakat memiliki literasi wakaf yang baik, maka perwakafan di Jawa 

Timur akan terkumpul banyak dan manfaatnya dapat dirasakan seluas-

luasnya oleh umat.  

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan BWI JATIM dalam memberikan literasi terkait wakaf, dan sejauh 

mana pemahaman masyarakat terkait wakaf sehingga memunculkan minat 

                                                                 

15
 Faishal Haq, Ketua Badan Pelaksana, Wawancara, Surabaya, 3 Juli 2019 

16
 https://bwi.or.id, diakses pada 29 Mei 2019.  

17
 Abdul Wachid Rosjidin, Divisi Hubungan Masyarakat, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2019 

https://bwi.or.id/
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mereka dalam berwakaf, baik wakaf benda tidak bergerak dan wakaf benda 

bergerak seperti uang. Maka, dalam penulisan skripsi ini peneliti mengambil 

judul ‚Literasi Wakaf Pada Masyarakat Untuk Memunculkan Minat 

Berwakaf, (Studi Pada Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur).‛ 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat identifikasi masalah sebagai 

berikut:  

a. Potensi wakaf di Indonesia yang cukup baik jika dapat dikelola 

dengan produktif dan profesional. 

b. Potensi wakaf tunai yang cukup menjanjikan jika dapat terkumpul. 

c. Adanya hambatan dalam manajemen wakaf, salah satunya adalah 

kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap wakaf. 

d. Pemahaman masyarakat mengenai wakaf yang masih terbatas pada 

wakaf tanah, bangunan, masjid, dan makam. 

e. Kurangnya literasi wakaf kontemporer pada masyarakat.  

f. Literasi wakaf pada masyarakat melalui lembaga Badan Wakaf 

Indonesia Jawa Timur.  

g. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, peneliti membatasi masalah 

sebagai berikut: 
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a. Literasi wakaf pada masyarakat melalui Badan Wakaf Indonesia 

Jawa Timur. 

b. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap wakaf. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

terdapat rumusan masalah: 

1. Bagaimana peran Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur dalam 

memberikan literasi terkait wakaf? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap literasi wakaf dalam 

memunculkan minat berwakaf? 

D. Kajian Pustaka 

Tabel 1.1 

Kajian Pustaka 

No Nama dan Judul Penelitian  Topik  Penelitian  Perbedaan  
1. Amiq Fahmi dan Edi 

Sugiarto, Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, 2018 
Pelatihan dan Pemanfaatan 
Literasi Informasi E-Wakaf 
Untuk Pengelolaan 
Administrasi Wakaf Sebagai 
Dukungan Layanan Prima 
Pejabat Pembuat Akta Ikrar 
Wakaf   

Penelitian ini lebih 
fokus pada 

pengadministrasian atau 
pencatatan harta benda 
wakaf dengan sistem e-
Wakaf, agar dapat 
meningkatkan kualitas 
serta kinerja PPAIW 
pada masyarakat dan 
mempunyai data aset 

wakaf yang valid serta 
akurat.   

Penelitian ini akan 
membahas literasi 

wakaf pada 
masyarakat serta 
pemahaman 
terhadap literasi 
wakaf tersebut, 
guna memunculkan 
minat masyarakat 
dalam berwakaf, 

sedangkan 
penelitian 
terdahulu 
membahas 
administrasi wakaf 
dengan 
menggunakan 
sistem/aplikasi e-
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Wakaf guna 
memiliki data harta 
benda wakaf yang 
lebih valid serta 
akurat dan dapat 
menigkatkan 

kualitas serta 
kinerja PPAIW.   
 

2. Anna Sardiana dan Zulfison, 
Jurnal Kajian Ekonomi 
Islam,  2018 
Implementasi Literasi 
Keuangan Syariah Pada 
Alokasi Dana ZISWAF 
Masyarakat 

Penelitian ini fokus pada 
masyarakat yang 
mengalokasikan dana 
pribadinya untuk 
ZISWAF melalui 
Dompet Dhuafa dan 
LAZ Al-Azhar. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 
untuk mengukur tingkat 
pengetahuan, 
kemampuan, serta sikap 
perorangan dalam 
memutuskan untuk 
mengalokasikan dana 
mereka ke ZISWAF. 

Peneliti akan 
berfokus pada 
literasi wakaf pada 
masyarakat guna 
memunculkan 
minat mereka 
untuk berwakaf, 

sedangkan peneliti 
sebelumnya fokus 
pada penerapan 
literasi keuangan 
syariah dan 
pengaruhnya pada 
masyarakat 
terhadap alokasi 
dana untuk 

ZISWAF.  
3. Siti Nur Indah Rofiqoh, 

Mohammad Alauddin, dan 
Niswatun Hasanah, 
Proceedings of Annual 
Conference on Community 
Engagement, 2018 
Strategi Fundrising Zakat: 
Literasi Zakat Produktif dan 
Zakat Profesi (Studi Pada 

BMT MUDA Jatim Mitra 
Inisiatif Zakat Indonesia)  

Penelitian ini fokus pada 

optimalisasi 
penghimpunan dana 
zakat khususnya zakat 
produktif dan zakat 
profesi yakni dengan 
melakukan literasi zakat 
produktif dan zakat 
profesi pada masyarakat.  

 

Objek penelitian 

yang akan 
dilakukan adalah 
literasi wakaf pada 
masyarakat untuk 
memunculkan 
minat dalam 
berwakaf, 
sedangkan objek 

dari penelitian 
terdahulu adalah 
literasi zakat 
produktif dan zakat 
profesi. 

4. Atep Hendang Waluya dan 
Samsuri, Jurnal Ekonomi 
Islam, 2018 
Hubungan Persepsi 
Masyarakat Kota Serang 
Tentang Hukum Syariah 

Menabung di Bank dengan 
Tingkat Literasi Keuangan 
Syariah  

Penelitian ini membahas 
tentang persepsi 
masyarakat kota Serang 
tentang hukum syariah 
menabung di bank, 
membahas tingkat 

literasi keuangan syariah 
mereka, dan juga 
membahas hubungan 

Dalam penelitian 
ini akan dibahas 
mengenai literasi 
wakaf pada 
masyarakat untuk 
memunculkan 

minat dalam 
berwakaf, 
sedangkan 
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antara persepsi tentang 
hukum syariah dalam 
menabung di bank 
dengan tingkat literasi 
keuangan syariah 
mereka. 

penelitian 
terdahulu 
membahas persepsi 
masyarakat kota 
Serang tentang 
hukum syariah 

dalam menabung di 
bank, tingkat 
literasi keuangan 
syariah yang 
mereka miliki, 
serta hubungan 
antara persepsi 
tentang hukum 

syariah menabung 
di bank dengan 
tingkat literasi 
keuangan mereka.   

5. Ritna Ayu Kusuma 
Wardhani dan Sri Abidah 
Suryaningsih, Jurnal 
Ekonomi Islam, 2019 
Literasi Muzaki Tentang 
Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 60 

Tahun 2010 Pada Muzaki 
BAZNAS JATIM 

Topik yang dibahas 
dalam penelitian ini 
adalah tingkat literasi 
muzaki BAZNAS 
terhadap Peraturan 
Pemerintah RI No. 60 
Tahun 2010 tentang 

zakat atau sumbangan 
kegamaan yang sifatnya 
wajib yang boleh 
dikurangkan dari 
penghasilan bruto. Sejak 
tahun 2000 an PP RI No 
60 Tahun 2010 ini telah 
ada, namun pemahaman 

muzaki hanya terbatas 
pada mengetahui saja 
tanpa mengerti alur dari 
zakat sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak. 

Topik yang akan 
peneliti bahas 
adalah literasi 
wakaf pada 
masyarakat untuk 
memunculkan 
minat berwakaf 

serta bagaimana 
pemahaman 
masyarakat 
terhadap literasi 
wakaf tersebut, 
sedangkan topik 
penelitian 
terdahulu adalah 

literasi pada 
muzaki BAZNAS 
tentang PP RI No. 
60 Tahun 2010 
mengenai zakat 
sebagai pengurang 
pajak penghasilan.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan peran Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur dalam 

memberikan literasi terkait wakaf. 

2. Menjelaskan sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap literasi 

wakaf sehingga memunculkan minat berwakaf. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Memberikan informasi pada pihak lembaga terkait pemahaman 

masyarakat terhadap literasi wakaf. 

2. Bagi Responden 

Meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan pemahaman masyarakat 

terhadap perwakafan di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti 

Menerapkan ilmu yang telah didapatkan saat di bangku kuliah, 

menambah pengetahuan dan wawasan terkait literasi wakaf di lembaga 

Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan deskripsi tentang gambaran umum 

lembaga yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti, agar tersampaikan 

dengan jelas maksud dari judul yang akan diteliti. 
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1. Literasi Wakaf 

Kata literasi memiliki beberapa arti dan maksud yang beragam sesuai 

dengan bagaimana kita memaknai kata literasi itu sendiri. Namun, secara 

umum kata literasi berarti suatu kemampuan perseorangan dalam 

memahami serta mengolah informasi yang didapatkan (membaca dan 

menulis).18 Kata literasi juga dikenal dengan keberaksaraan atau melek 

aksara. Keberaksaraan atau literasi juga dapat diartikan dengan melek 

informasi, melek teknologi, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan. 

Seseorang yang mengetahui tentang sesuatu yang disebabkan karena ia 

membaca suatu informasi yang tepat serta mampu melakukan sesuatu 

berdasarkan pemahamannya pada isi bacaan itu, maka ia dikatakan 

literat.19   

Literasi wakaf masih perlu digalakkan dengan maksimal, karena 

kurangnya pemahaman masyarakat terkait wakaf. Pemberian literasi 

terkait wakaf pada masyarakat yang dilakukan oleh BWI JATIM 

mengacu pada Undang-Undang yang telah diterbitkan oleh pemerintah 

dengan melalui forum-forum resmi dan kegiatan-kegiatan resmi yang 

mengundang penyelenggara syariah, takmir-takmir masjid, serta sasaran 

dari pemberian literasi wakaf tersebut adalah para aghniya’ (orang-orang 

kaya) dan para pengusaha yang ada kepedulian untuk berwakaf. Hasil dari 

literasi wakaf tersebut, di daerah kabupaten Kediri ada sebagian orang 

                                                                 

18
 www.literasipublik.com, diakses pada 14 April 2019. 

19
 Ane Permatasari, ‚Membangun Kualitas Bangsa dengan Budaya Literasi‛, Jurnal Unit 

Penerbitan FKIP Universitas Bengkulu, 2015, 148. 

http://www.literasipublik.com/
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kaya yang berwakaf untuk pendirian madrasah. Namun, dalam praktik di 

lapangannya tidak mudah untuk menyentuh hati seseorang dalam 

berwakaf seperti wakaf barang, wakaf uang, tetapi literasi terkait wakaf 

masih saja dilakukan oleh BWI JATIM agar lebih banyak lagi masyarakat 

yang paham tentang wakaf dan dapat mengikuti kegiatan-kegiatan wakaf 

yang ada.20
 

2. Minat Berwakaf 

Minat adalah suatu rasa atau sikap ketertarikan, kesukaan dan kesenangan 

akan suatu hal, objek maupun aktivitas tertentu tanpa adanya paksaan 

dari pihak lain.21 Dalam pengertiannya, minat mengandung makna yang 

paling penting yakni adanya perhatian lebih pada suatu objek serta 

adanya usaha untuk mendekati, mengetahui dan berhubungan dengan 

objek tersebut.22 Adapun maksud minat berwakaf dalam penelitian ini 

adalah suatu ciri/kriteria seseorang dalam berwakaf yang meliputi: 

a. Pemilik sah harta benda wakaf 

b. Memiliki jiwa sosial yang tinggi kepada sesama 

c. Memiliki sifat religius 

                                                                 

20
 Abdul Wachid Rosjidin, Divisi Hubungan Masyarakat, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2019 

21
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), 

180. 
22

 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif Islam), (Jakarta: 

Kencana, 2004), 263. 
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H. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, kejadian 

atau peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, dan pemikiran manusia 

secara individu ataupun kelompok.23 Penelitian kualitatif merupakan 

suatu metode penelitian yang tujuannya untuk memahami serta menggali 

makna dari sejumlah individu atau kelompok orang yang dianggap berasal 

dari masalah sosial atau kemanusiaan.24 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumber pertama. Sumber data utama dalam data primer ini adalah 

kata-kata serta tindakan-tindakan orang yang diwawancarai atau 

diamati. Data primer didapatkan melalui observasi dan wawancara 

secara langsung dilapangan.25
 Data primer yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah observasi (pengamatan) dan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan pihak Badan Wakaf Indonesia Jawa 

Timur dan masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya. 

 

                                                                 

23
 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), 13. 
24

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 4.  
25

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 91. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah tersusun dan tersedia seperti 

dalam bentuk dokumen, buku, artikel, jurnal, dan situs internet.26 

Dalam hal ini peneliti membutuhkan data terkait wakaf yang ada di 

Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati dalam rangka mencari data 

dengan ikut andil atau berpartisipasi didalamnya.27
 Dalam hal ini 

peneliti terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi-

informasi terkait penelitian yang diteliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses dalam mendapatkan keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan bertemu langsung 

secara tatap muka antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara.28 

Wawancara dilakukan peneliti kepada pihak Badan Wakaf Indonesia 

Jawa Timur dan masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat 

                                                                 

26
 Ibid. 

27
 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Revka Putra Media, 2012), 57. 

28
 Ibid., 63. 
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pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis, kebijakan tertentu 

dan bahan-bahan tulisan lainnya.29
 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan gambar, laporan dan data tertulis yang ada di lembaga 

Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, fokus pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas serta memudahkan peneliti dalam 

pengumpulan selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.30 

Pada tahap ini peneliti akan memilih dan menggunakan data mana 

saja yang dibutuhkan dalam penelitian terkait dengan literasi wakaf 

pada masyarakat untuk memunculkan minat berwakaf agar dapat 

memperkuat laporan dalam penelitian ini. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan 

membuat uraian singkat, bagan, dan menghubungkan antar kategori. 

                                                                 

29
 Ibid., 68. 

30
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 92. 
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Namun, yang paling sering digunakan adalah penyajian data dalam 

bentuk teks naratif.31 

Pada tahap ini peneliti akan menarasikan data-data yang diperoleh di 

lapangan.  

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan/verifikasi adalah penarikan kesimpulan yang 

mencakup informasi-informasi penting dalam penelitian secara garis 

besar.32 Pada tahap ini peneliti akan memahami makna dari data-

data dan informasi yang ditemukan di lapangan, sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.  

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini penyusun akan membahas beberapa bab, 

antara lain: 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori, yang membicarakan beberapa teori dasar 

terkait teori wakaf dan literasi serta teori minat. 

                                                                 

31
 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Kualitatif, 87. 

32
 https://blog.ruangguru.com/belajar-mengolah-dan-menganalisis-data-kualitatif, diakses pada 31 

Juli 2019.    

https://blog.ruangguru.com/belajar-mengolah-dan-menganalisis-data-kualitatif
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Bab III Data Penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan tentang profil 

lembaga yang meliputi: gambaran umum mengenai Badan Wakaf Indonesia 

Jawa Timur (BWI JATIM) terkait sejarah berdirinya, visi dan misi lembaga, 

struktur organisasi, tugas dan wewenang BWI JATIM, dan data-data yang 

diperoleh di lapangan. 

Bab IV Analisis Data, bab ini akan menjelaskan mengenai peran 

Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur dalam memberikan literasi terkait 

wakaf pada masyarakat, serta bagaimana pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap literasi tersebut sehingga memunculkan minat untuk 

berwakaf. 

Bab V Penutup, bab ini akan membahas kesimpulan dari pembahasan 

dan hasil analisis penelitian. Serta berisi saran-saran yang sifatnya 

membangun untuk lembaga yang diteliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Wakaf dan Literasi 

1. Fikih Wakaf  

a. Pengertian Wakaf 

Arti kata wakaf secara bahasa adalah al-habs (menahan). Kata al-

waqf merupakan bentuk masdar dari ungkapan waqfu al-syai’, yang 

artinya menahan sesuatu.33 Sedangkan menurut istilah, para ahli 

fikih berbeda pendapat dalam memberikan arti wakaf, diantaranya:34
 

1) Menurut Hanafiyah 

Wakaf adalah ‚Menahan benda yang statusnya masih tetap milik 

waqif (orang yang berwakaf), sedangkan yang disedekahkan 

adalah manfaatnya‛.35 

2) Menurut Malikiyah 

Wakaf adalah ‚Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik 

berupa sewa atau hasilnya untuk diserahkan kepada yang berhak, 

dengan penyerahan berjangka waktu sesuai dengan kehendak 

waqif‛.36 

 

                                                                 

33
 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf (Kajian Kontemporer Pertama dan 

Terlengkap tentang Fungsi dan Pengelolaan Wakaf serta Penyelesaian atas Sengketa Wakaf), 

(Depok: IIMan Press, 2004), 37.  
34

 Kementerian Agama, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Kementerian Agama, 2007), 2.  
35

 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 2. 
36

 Ibid.  
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3) Menurut Syafi’iyah 

Wakaf adalah ‚Melepaskan status kepemilikan harta yang 

diwakafkan dari kepemilikan waqif, dan manfaat dari harta yang 

diwakafkan itulah yang disedekahkan untuk suatu kebajikan 

(sosial) yang diperbolehkan oleh agama‛.37 

4) Menurut Hanabilah 

Wakaf adalah ‚Menahan secara mutlak kebebasan pemilik harta 

dalam menjalankan hartanya yang bermanfaat dengan tetap 

utuhnya harta dan memutuskan seluruh hak penguasaan terhadap 

harta, sedangkan manfaat harta adalah untuk kebaikan dalam 

mendekatkan diri kepada Allah‛.38 

Dari keseluruhan definisi wakaf yang telah dipaparkan diatas, 

tampak jelas bahwa wakaf berarti menahan harta yang dimiliki 

untuk diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umat dan agama. Akan 

tetapi, yang membedakan dari keempat mazhab tersebut adalah 

tentang kepemilikan terhadap harta yang diwakafkan itu.39 Yakni 

harta wakaf haruslah lepas/putus dari hak milik waqif, kecuali 

pendapat Hanafiyah dan Malikiyah.40
 

                                                                 

37
 Kementerian Agama, Fiqih Wakaf, 3.  

38
 Suhrawardi K. Lubis, et al., Wakaf dan Pemberdayaan Umat, 6.  

39
 Ibid.   

40
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 4. 
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b. Dasar Hukum Wakaf 

Dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ibadah wakaf bersumber 

dari: 

1) Ayat Al-Qur’an 

تَتَّْسَبْعََّسَنَابِلََّفَِّكُلَّّ َّكَمَثَلَِّحَب ةٍَّأَنب َ َّم ثَلَُّال ذِينََّينُفِقُونََّأَمْوَالََمَُّْفَِّسَبِيلَِّاللِّّ

َّحَب ةٍَّوَالّلَّّيضَُاعِفَُّلِمَنَّيَشَاءَّوَالّلَُّّوَاسِعٌَّعَلِيمٌَّ ئَةُ  سُنبُ لَةٍَّمِّ

‛Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang 
Dia Kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui‛. (QS. 

Al-Baqarah: 261)41
  

َّاللََّّّبِهَِّعَلِيمٌَّ َّمِ اَّتُُِبُّونََّوَمَاَّتنُفِقُواَّْمِنَّشَيْءٍَّفَإِن  َّتنُفِقُواْ نَالُواَّْالْبِ َّحَتَّ   لَنَّت َ

‚Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 

Mengetahui‛. (QS. Ali Imran: 92)42
 

ْ اياَ اََ ذ  اََيِ  ْ وُ َه  ََ اََ اََ يِ ََِّبيََ  َا وُال ايَ يِ وُال اَفَ امََ ََ ُّ يِ اََلَاااَُّه ََ الَّذ اللَأر ضي ََ بَي َُ اَّكوْا رَج 

ضوال افيِّهياََلع لَموال ا اإيلاذاََناتهوغ مي ُّهي يِ يْ ابِي وُْ  َ َّ وُانَاََ يِ ُ هواتوُ يََِّثَايَ ٌّااتهَِّمذموال اللْ  اغَنِي ََنذالللّبَ

ِّدٌا  حَيَ

‚Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

                                                                 

41
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1976). 

42
 Ibid.   
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yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji‛. (QS. Al-baqarah: 267)43 

2) Sunnah Rasulullah 

فَعَُّبِهَِّإَِّ ت َ َّأَوْعِلْمٍَّيُ ن ْ َّإِنْ قَطَعََّعَمَلهَُُّإِلامِّنَّْثَلَاثٍ:صَدَقَةٍَّجَاريِةٍَ ذَامَاتََّالِإنْسَانُ

 أَوْوَلَدٍصَالِحٍَّيَدْعُوْلَهَُّ

‚Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 
anak sholih yang mendoakan orang tuanya‛. (HR. Muslim)44 

َّصَل ىَّالّلَُّّعَلَيْهَِّ َّالنّبِ  رَأَرْضًافَأَتَى ب َ َّأَصَابََّعُمَرُبِيَ ْ هُمَاقَالَ َّالّلَُّّعَن ْ عَنَِّابْنَِّعُمَرَرَضِيَ

َّأَنْ فَسََّمِنْهَُّفََّ قَالََّأَصَبْتَُّأَرْضًالَََّأصِبَّْمَالًاقَطُّ كَيْفََّتََْمُرُنَِّبِهَِّقَالََّإِنَّْوَسَل مََّف َ

َّعُمَرَأن هَُّلَايُ بَاعَُّأصْلهَاوَلَايُ وْهَبَُّ تَصَد قَ شِئْتََّحَب سْتََّأصْلهَاوَتَصَد قْتََّبِِاَف َ

َّ َّوَفَِِّسَبِيْلَِّاللَِّّّوَالض يْفَِّوَابْنَِّالس بِيْلَِّوَلَاجُنَاحَ َّوَالرِّقَابِ وَلَايُ وْرَثَُّفَِِّالفُقَرَاءِوَالقُرْبََ

َّفِيْهَّ رَمُتَمَو لٍ َّأَوْيطُْعِمََّصَدِيْ قًاغَي ْ هَابِِلْمَعْرُوْفِ هَاأَنَّْيََْكُلََّمِن ْ  عَلَىَّمَنَّْوَلِي َ

‛Diriwayatkan dari Ibn Umar ra ia berkata bahwa Umar 
mendapatkan bagian tanah di Khaibar, lalu ia pergi kepada Nabi 
Saw seraya berkata: Saya mendapat bagian tanah yang belum 
pernah saya dapatkan harta yang paling saya senangi dari padanya, 
maka apakah yang akan Nabi perintahkan pada saya? Jawab Nabi: 

                                                                 

43
 Ibid. 

44
 Syinqithy Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoerni, Terjemah Ringkasan Shahih Muslim, 

(Bandung: Mizan, 2002), 540. 
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Bila engkau mau, tahanlah zat bendanya dan sedekahkanlah dari 
padanya. Kemudian Umar menyedekahkan dan (menyuruh) supaya 
tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan. Sedang 
manfaat benda itu diberikan kepada orang-orang fakir, sanak 
kerabat, hamba sahaya, sabilillah, tamu dan orang yang sedang 
bepergian atau musafir. Dan tidak dosa bagi orang yang mengurusi 
harta tersebut makan secara wajar atau memberi makan kepada 

temannya dengan tidak bermaksud memilikinya‛.(HR. Muslim)45 

c. Syarat dan Rukun Wakaf 

Jumhur ulama membagi rukun wakaf menjadi 4, antara lain: 

1) Waqif (orang yang mewakafkan hartanya). 

2) Mawquf (harta yang diwakafkan). 

3) Mawquf ‘alaih (Tujuan wakaf/orang yang diserahi untuk 

mengelola harta wakaf yang disebut dengan nadzir). 

4) Sighah (lafal waqif untuk mewakafkan hartanya). 46 

Adapun syarat-syarat wakaf diantaranya: 

1) Syarat-syarat Waqif (Orang yang mewakafkan hartanya) 

Para fuqoha’ berbeda pendapat dalam memberikan syarat-syarat 

sebagai waqif, antara lain: 

a) Menurut Hanafiyah 

Waqif hendaknya orang yang mampu bertabarru’, yakni 

orang yang merdeka, dewasa serta berakal. Maka dari itu, 

wakaf dari setiap anak kecil baik yang mumayyiz atau tidak, 

orang gila dan orang yang idiot, batal atau tidak sah 

wakafnya karena tidak mampu bertabarru’.  

                                                                 

45
 Ibid., 539. 

46
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 8. 
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b) Menurut Malikiyah 

Waqif disyaratkan: orang dewasa, berakal, ridho/rela, sehat, 

dan tidak berada di bawah pengampuan serta sebagai pemilik 

harta yang diwakafkan.47 

c) Menurut Syafi’iyah 

Waqif hendaknya orang yang mampu bertabarru’, maka 

tidak sah wakaf bagi anak kecil, orang gila, orang yang 

boros/bodoh serta budak mukatab.48 

d) Menurut Hanabilah 

Pertama: Pemilik harta, maka tidak sah wakaf orang yang 

mewakafkan hak milik orang lain, tanpa ijin pemiliknya. 

Kedua: Orang yang diperbolehkan membelanjakan hartanya, 

maka tidaklah sah wakaf orang yang berada di bawah 

pengampuan dan orang gila. Ketiga: Orang yang 

mengatasnamakan orang lain, seperti orang yang menjadi 

wakil orang lain.49 

Dari beberapa pendapat para fuqoha’ tersebut mengenai syarat-

syarat waqif, maka dapat disimpulkan bahwa syarat menjadi waqif adalah: 

Orang yang merdeka, orang dewasa, orang yang berakal, sehat, pemilik 

harta/wakilnya dan rela.50 

                                                                 

47
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 9. 

48
 Ibid., 10. 

49
 Ibid. 

50
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), 12. 
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2) Syarat-syarat Mawquf (Harta yang diwakafkan) 

Harta yang diwakafkan dipandang sah jika memenuhi lima syarat 

dibawah ini, yaitu: 

a) Harta tersebut bernilai. 

b) Harta tersebut dapat berupa harta benda yang bergerak 

(Manqul)/harta benda yang tidak bergerak (‘Uqar). 

c) Harta tersebut diketahui kadar serta batasannya. 

d) Harta tersebut murni milik waqif (orang yang mewakafkan). 

e) Harta tersebut terpisah dari harta milik bersama atau harta 

perkongsian.51 

3) Syarat-syarat Mawquf ‘alaih (Tujuan/pengelola wakaf) 

Jika yang dimaksudkan dalam mawquf ‘alaih adalah tujuan wakaf, 

maka tujuan wakaf tersebut harus mengarah pada pendekatan diri 

kepada Allah, yakni untuk kepentingan ibadah atau keperluan umum 

lainnya yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Namun, jika yang 

dimaksudkan dengan mawquf ‘alaih adalah nadzir (pengelola harta 

benda wakaf), maka menurut Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 

tentang wakaf pada pasal 1 ayat (4) yang menyatakan bahwa: Nadzir 

adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari waqif untuk 

dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukkannya.52 

 

                                                                 

51
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 14. 

52
 Ibid., 18. 
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4) Syarat-syarat Sighah (Lafal Wakaf) 

Lafal wakaf atau pernyataan wakaf sangatlah menentukan sah atau 

tidaknya wakaf itu sendiri, oleh karena itu lafal wakaf atau 

pernyataan wakaf haruslah jelas, tegas, kepada siapa wakaf itu 

ditujukan dan untuk keperluan apa.53 

Berikut ini beberapa syarat sighah antara lain:  

a) Tujuannya jelas. 

b) Tidak dibatasi dengan waktu tertentu. 

c) Tidak bergantung pada suatu syarat tertentu, kecuali syarat mati. 

d) Tidak mengandung suatu pengertian untuk menarik kembali 

wakaf yang telah dilaksanakan.54 

d. Macam-Macam Wakaf 

1) Wakaf berdasarkan batasan waktunya 

Berdasarkan pada batasan waktunya wakaf terbagi menjadi dua, 

yakni wakaf mu’abbad (selamanya) dan wakaf mu’aqqat 

(sementara atau dalam jangka waktu yang ditentukan).55 

2) Wakaf berdasarkan keadaan waqif 

Wakaf berdasarkan keadaan waqif dapat dibagi menjadi dua 

macam, yaitu: 

 

 

                                                                 

53
 Faishal Haq, Hukum Perwakafan di Indonesia, 28. 

54
 Ibid., 29. 

55
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), 9. 
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a) Wakaf orang-orang kaya. 

Wakaf ini banyak dilaksanakan oleh para sahabat yang kaya 

atau paling tidak bagi mereka yang mempunyai tanah dan 

perkebunan. Hingga saat ini, wakaf ini terus berlanjut 

sehingga memecahkan rekor paling banyak dari berbagai 

macam wakaf lainnya.56 

b) Wakaf yang dilaksanakan oleh waqif berdasarkan wasiat. 

Wakaf ini dilaksanakan atas dasar wasiat setelah 

meninggalnya waqif. Wakaf ini muncul karena adanya 

perintah kepada umat Islam agar memanfaatkan hartanya 

untuk kebaikan dan kepentingan umum yang tidak lebih dari 

sepertiga harta yang akan diberikan pada ahli warisnya. 

Wakaf semacam ini biasanya dilakukan agar dapat 

memberikan manfaat untuk kepentingan yang bersifat 

umum, namun pokok hartanya tetap utuh serta hasil 

pengembangan dari harta yang diwakafkan itulah yang akan 

dibagikan.57    

3) Wakaf berdasarkan dari kelompok tujuan manfaat wakaf  

Wakaf semacam ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: waqf ahli, 

waqf khairi, dan waqf musytarak.58 Waqf ahli adalah wakaf yang 

tujuannya hanya diberikan pada orang-orang tertentu khususnya 

                                                                 

56
 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Khalifa, 2005), 21. 

57
 Ibid., 22. 

58
 Sudirman, Total Quality Management (TQM) untuk Wakaf, 39. 
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keluarga atau keturunan dari si waqif, baik untuk perorangan 

atau kelompok. Waqf ahli juga disebut dengan waqf dzurri. Waqf 

khairi adalah wakaf yang tujuannya untuk kepentingan agama 

dan masyarakat umum serta manfaatnya dapat dirasakan oleh 

masyarakat luas, bukan hanya sebatas pada keluarga.59 Waqf 

musytarak adalah wakaf yang tujuannya terdiri dari gabungan, 

yakni tujuan wakafnya dapat untuk umum dan keluarga secara 

bersamaan.60 

4) Wakaf berdasarkan jenis barangnya 

Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

pasal 16 dijelaskan bahwa wakaf berdasarkan jenis barangnya 

terbagi menjadi dua macam, meliputi wakaf benda tidak bergerak 

dan wakaf benda bergerak (pasal 16 ayat 1). Wakaf benda tidak 

bergerak meliputi: 1) hak atas tanah; 2) bangunan atau bagian 

dari bangunan yang berdiri di atas tanah; 3) tanaman dan benda 

lain yang berkaitan dengan tanah; 4) hak milik atas satuan rumah 

susun; 5) benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan 

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (pasal 

16 ayat 2).61 

                                                                 

59
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), 8. 

60
 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, 161. 

61
 Kementerian Agama Kantor Kota Batu, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaannya, 10-11. 
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Sedangkan wakaf benda bergerak merupakan harta benda yang 

tidak bisa habis karena dikonsumsi, yang meliputi: 1) uang; 2) 

logam mulia; 3) surat berharga; 4) kendaraan; 5) hak atas 

kekayaan intelektual (HAKI); 6) hak sewa; 7) benda bergerak 

lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku (pasal 16 ayat 3).62     

e. Hikmah Wakaf 

1) Wakaf dapat menumbuhkan sifat tolong menolong serta sifat 

zuhud dalam beramal, dan wakaf juga dapat memberikan 

kemaslahatan bagi sesama umat Islam. 

2) Wakaf dapat menjadi sumber yang paling berpotensial dalam 

meningkatkan kepentingan umat, seperti kesejahteraan, ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dakwah, dan sebagainya. 

3) Wakaf diharapkan mampu menjadi solusi dalam berbagai 

persoalan ekonomi, serta dapat memandirikan umat Islam dari 

ketergantungan dengan berbagai pihak yang tidak sejalan dengan 

umat Islam. 

4) Wakaf dapat menumbuhkan kesadaran bahwa disetiap harta 

benda milik pribadi yang sah, tetaplah harta tersebut harus 

mempunyai fungsi sosial.63 

                                                                 

62
 Ibid,. 11. 

63
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 

 

2. Literasi Secara Umum 

Menurut UNESCO dalam (Puskas BAZNAS) literasi dibagi dalam tiga 

aspek yakni:  

a. Kemampuan menulis, membaca dan berbicara. 

b. Kemampuan menghitung. 

c. Kemampuan mengakses informasi dan pengetahuan.64 

Sejalan dengan pengertian literasi yang dijelaskan oleh UNESCO, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga menjelaskan bahwa literasi 

dibagi dalam tiga aspek, yakni: 

1. Kemampuan menulis dan membaca. 

2. Keterampilan atau pengetahuan pada suatu aktivitas tertentu. 

3. Kemampuan seseorang dalam mengolah informasi dan pengetahuan. 

Maka, untuk mengetahui tingkat literasi seseorang dapat dilihat pada 

ketiga aspek tersebut.65 

Menurut Amiq Fahmi dan Edi Sugiarto, secara sederhana literasi dapat 

diartikan keberaksaraan atau melek aksara. Secara luas, makna 

keberaksaraan mengandung beragam arti, seperti literasi komputer, 

literasi teknologi, literasi informasi, dan sebagainya.66  

Saat ini belum ada pengertian yang mutlak terkait dengan literasi wakaf 

dalam buku tekstual maupun dalam kajian-kajian penelitian, sehingga 

                                                                 

64
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, (Jakarta: Puskas BAZNAS, 2019), 7. 
65

 Ibid., 8. 
66

 Amiq Fahmi dan Edi Sugiarto, ‚Pelatihan dan Pemanfaatan Literasi Informasi E-Wakaf Untuk 

Pengelolaan Administrasi Wakaf Sebagai Dukungan Layanan Prima Pejabat Pembuat Akta Ikrar 

Wakaf‛, Jurnal ABDIMASKU Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 2, (Juli, 2018), 57. 
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pengertian literasi wakaf secara langsung belum ditemukan. Tetapi, jika 

pengertian literasi wakaf disesuaikan dengan pengertian literasi secara 

umum, maka literasi wakaf berarti kemampuan individu dalam membaca, 

memahami, menghitung dan mengakses informasi terkait wakaf yang 

akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran seseorang dalam 

berwakaf.67  

Menurut Anna Sardiana dan Zulfison, konsep literasi berupa pemahaman, 

kemampuan, dan keyakinan terkait hukum dan hikmah Zakat, Infak, 

Shadaqah, Wakaf (ZISWAF), harta objek zakat, serta tata cara dan 

perhitungan ziswaf yang pada akhirnya menentukan sikapnya dalam 

membuat keputusan untuk menyalurkan dananya ke ziswaf tersebut.68
   

Antara et.al dalam (Puskas BAZNAS) menjelaskan konsep dasar literasi 

dan dampaknya, ia mengatakan bahwa literasi ialah suatu kemampuan, 

pengetahuan, dan pemahaman individu terhadap suatu hal yang akan 

mengubah perilaku serta pengambilan keputusan terhadap hal tersebut. 

Hal ini juga diperkuat oleh Pulungan dalam (Puskas BAZNAS) bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara tingkat literasi dengan perubahan 

perilaku masyarakat dan juga kehidupan sosial ekonomi mereka. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat literasi 

                                                                 

67
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, 9. 
68

 Anna Sardiana dan Zulfison, ‚Implementasi Literasi Keuangan Syariah Pada Alokasi Dana 

ZISWAF Masyarakat‛, Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, (2018), 173. 
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individu dapat memberikan dampak pada tinggi dan rendahnya 

kehidupan sosial ekonomi individu tersebut.69 

Kata literasi berarti kemampuan seseorang dalam berbahasa yang 

meliputi berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis agar dapat 

melakukan komunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan 

tujuannya. Secara sempit, kata literasi berarti kemampuan seseorang 

dalam baca dan tulis.70 Kata literasi memiliki beberapa arti dan maksud 

yang beragam sesuai dengan bagaimana kita memaknai kata literasi itu 

sendiri. Namun, secara umum kata literasi berarti suatu kemampuan 

perseorangan dalam memahami serta mengolah informasi yang 

didapatkan (membaca dan menulis).71 Seseorang yang mengetahui 

tentang sesuatu yang disebabkan karena ia membaca suatu informasi 

yang tepat serta mampu melakukan sesuatu berdasarkan pemahamannya 

pada isi bacaan itu, maka ia dikatakan literat.72 

Klein, Peterson, dan Simington mengartikan literasi sebagai berikut:  

a. Kemampuan untuk memahami informasi, baik secara tulisan maupun 

lisan. 

b. Kemampuan untuk mengomunikasikan informasi dengan menulis dan 

berbicara. 

c. Kemampuan untuk berbicara dengan tepat, jelas, dan rasional. 

                                                                 

69
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, 9. 
70

 Usaid Prioritas, Pembelajaran Literasi Kelas Awal di LPTK, (Jakarta: Usaid Prioritas, 2015), 2. 
71

 www.literasipublik.com, diakses pada 14 April 2019.  
72

 Ane Permatasari, ‚Membangun Kualitas Bangsa dengan Budaya Literasi‛, Jurnal Unit 

Penerbitan FKIP Universitas Bengkulu, 2015, 148. 

http://www.literasipublik.com/
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d. Kemampuan untuk menulis dengan lancar, yakni dengan 

mengomunikasikan ide-ide penting, serta mempunyai tujuan dalam 

berkomunikasi.73 

B. Minat 

1. Pengertian Minat 

Arti kata minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan.74 

Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa atau sikap ketertarikan, 

kesukaan dan kesenangan akan suatu hal, objek maupun aktivitas 

tertentu tanpa adanya paksaan dari pihak lain.75 Dalam pengertiannya, 

minat mengandung makna yang paling penting yakni adanya perhatian 

lebih pada suatu objek serta adanya usaha untuk mendekati, mengetahui 

dan berhubungan dengan objek tersebut.76 

Beberapa ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan minat, antara lain: 

a. Menurut Arthur  

Minat merupakan suatu reaksi khusus terhadap sesuatu atau situasi 

tertentu dengan melibatkan perasaan suka didalamnya.77 

                                                                 

73
 Umar Sulaiman, ‚Pengaruh Penggunaan Media Big Book dalam Pembelajaran Terhadap 

Keterampilan Literasi Siswa Kelas Awal Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta-Bantaeng 

Makassar‛, Jurnal al-Kalam, Vol. IX, No. 2, (Desember 2017), 196. 
74

 https://kbbi.web.id, diakses pada 22 Juni 2019. 
75

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, 180. 
76

 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif Islam), (Jakarta: 

Kencana, 2004), 263. 
77

 Vina Rahmayanti, ‚Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Persepsi atas Upaya Guru dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMP di Depok‛, 

Jurnal SAP,  Vol. 1, No. 2, (Desember 2016),  208. 

https://kbbi.web.id/
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b. Menurut Garret  

Garret memberikan penjelasan terkait minat sebagai suatu aktivitas 

perorangan yang disertai dengan perasaan-perasaan, nilai-nilai, serta 

pikiran-pikiran yang ia sukai.78  

c. Menurut Thorndike dan Elizabeth  

Mereka berpendapat bahwa minat adalah keinginan yang berkaitan 

dengan keikutsertaan dan memilih yang disukai dalam aktivitas-

aktivitasnya.79 

d. Menurut Nasution  

Bahwa minat ialah sesuatu yang sangat utama atau penting bagi 

seseorang dalam melaksanakan aktivitas dengan baik. Minat 

merupakan salah satu aspek kejiwaan yang bukan hanya 

mempengaruhi sikap seseorang, melainkan lebih dari itu, yakni minat 

dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk melaksanakan 

suatu aktivitas dan dapat membuat seseorang itu menaruh perhatian 

serta membiarkan dirinya untuk terlibat pada suatu aktivitas 

tersebut.80 

 

 

 

                                                                 

78
 Ibid. 

79
 Vina Rahmayanti, ‚Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Persepsi atas Upaya Guru dalam 

Memotivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMP di Depok‛, 

Jurnal SAP,  Vol. 1, No. 2, (Desember 2016), 208. 
80

 Ibid., 209. 
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e. Menurut Kartono 

Minat adalah sesuatu yang berkaitan dengan kepribadian, serta selalu 

mengandung unsur afektif/perasaan, kognitif, dan keinginan.81 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah suatu keinginan atau dorongan yang berasal dari diri sendiri akan 

suatu objek atau aktivitas-aktivitas tertentu, disertai dengan perasaan 

suka didalamnya, adanya perhatian terhadap objek/aktivitas tersebut dan 

adanya keterlibatan diri pada aktivitas tersebut. 

2. Macam-macam Minat 

Berdasarkan pada sudut pandang dan penggolongannya, minat 

digolongkan menjadi beberapa macam, antara lain: 

a. Berdasarkan timbulnya. 

Dilihat dari timbulnya minat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

minat primitif dan kultural. Minat primitif ialah minat yang timbul 

karena kebutuhan biologis, contohnya perasaan yang nyaman, 

kebutuhan terhadap makanan, dan kebebasan dalam melakukan 

aktivitas. Sedangkan minat kultural yang bisa disebut juga sebagai 

minat sosial ialah minat yang timbul karena proses belajar, dan minat 

semacam ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita.82 

Misalnya, keinginan untuk mempunyai baju yang mewah, 

                                                                 

81
 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 112. 

82
 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif Islam), 265. 
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mempunyai keinginan pada kekayaan, keinginan untuk mempunyai 

mobil dan sebagainya.83 

b. Berdasarkan arahnya. 

Berdasarkan dari segi arahnya, minat dibedakan menjadi dua, yakni 

minat intrinsik dan ekstrinsik. Minat intrinsik ialah keinginan yang 

timbul dari diri sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar.84 Misalnya, 

seseorang itu belajar karena ia senang membaca bukan karena ingin 

mendapatkan penghargaan atau pujian. Contoh lainnya adalah dalam 

bermain sepak bola, yang mana seseorang itu memliki kesenang 

dalam menyepak bola, dapat bergerak bebas dialam terbuka dan lain-

lain. Adapun minat ekstrinsik adalah keinginan yang timbul karena 

adanya faktor pendorong dari luar, yaitu keinginan ini berhubungan 

dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut.85 Misalnya, tujuan 

seorang pelajar yang belajar agar ia mendapatkan juara kelas atau 

bisa lulus dalam ujian.86   

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Kusuma dan Untarini, apabila pengetahuan individu mengenai 

suatu produk semakin tinggi, maka akan semakin besar pengaruhnya 

terhadap sikap individu dalam niat untuk membeli produk tersebut. 

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Abd Rahman et al., dalam 

                                                                 

83
 Ibid., 266. 

84
 Nurussakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an tentang Psikologi, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 156. 
85

 Ibid. 
86

 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif Islam), 267. 
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(Karina Indah Rohmatun dan Citra Kusuma Dewi) menunjukkan bahwa 

religiusitas dan sikap memberikan pengaruh positif dari individu pada 

niat untuk membeli suatu produk.87 Untuk itu faktor-faktor minat yang 

akan dibahas adalah: 

a. Pengetahuan 

Menurut Abd Rahman et al., dalam (Karina Indah Rohmatun dan 

Citra Kusuma Dewi) definisi pengetahuan adalah sesuatu yang 

merujuk pada fakta-fakta, perasaan atau pengalaman oleh 

seseorang/sekelompok orang, dan dapat juga didefinisikan sebagai 

kesadaran/keakraban dari pembelajaran atau pengalaman.88 Pada teori 

Sutermeister dalam (Hanani Fauziatunisa et al.,) menyatakan bahwa 

pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan, dan minat yang 

ada pada individu.89 Menurut Spencer dan Spencer’s dalam (Nuri 

Herachwati dan Atika Dinita) ‚pengetahuan (knowledge) ialah 

informasi yang dimiliki individu untuk bidang tertentu‛90, pendapat 

lain yang dikemukakan oleh Judisseno dalam (Nuri Herachwati dan 

Atika Dinita) ‚knowledge what they know adalah sekumpulan 

                                                                 

87
 Karina Indah Rohmatun dan Citra Kusuma Dewi, ‚Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas 

Terhadap Niat Beli Pada Kosmetik Halal Melalui Sikap‛, Jurnal Ecodemica, No. 1, Vol, 1 (April 

2017), 29-30. 
88

 Ibid., 29. 
89

 Hanani Fauziatunisa, ‚Analisis Kemampuan Kerja, Coaching, Dan Kinerja Karyawan: Studi 

Kasus Pada Karyawan PT Sari Ater Hotel Dan Resort SUBANG‛, Journal of Business 

Management Education, Vol. 3, No. 3, (Oktober, 2018), 59. 
90

 Nuri Herachwati dan Atika Dinita S, ‚Kompetensi dan Kinerja Karyawan Bagian Pemasaran‛, 

Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, Vol. 1, No. 1, (April, 2012), 57. 
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informasi dan pengetahuan, misalnya pengetahuan individu dalam 

bidang tertentu‛.91  

b. Religiusitas 

Menurut Fuad Nashori dan Rachmy Diana M dalam (Heny Kristiana 

R), religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 

kuat keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah serta kaidah, dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi 

seorang muslim, religiusitas seseorang bisa diketahui dari seberapa 

jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas 

agama Islam.92 Pengertian religiusitas menurut Abd Rahman et al. 

dalam (Karina Indah Rohmatun dan Citra Kusuma Dewi) ialah sejauh 

mana seseorang berkomitmen pada agamanya dan dengan agama 

itulah terlihat sikap dan perilaku seseorang.93 

                                                                 

91
 Ibid. 

92
 Heny Kristiana Rahmawati, ‚Kegiatan Religiusitas Masyarakat Marginal Di Argopuro‛, Jurnal 

Community Development, Vol. 1, No. 2, (Desember 2016), 37-38. 
93

 Karina Indah Rohmatun dan Citra Kusuma Dewi, ‚Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas 

Terhadap Niat Beli Pada Kosmetik Halal Melalui Sikap‛, Jurnal Ecodemica, Vol. 1,  No. 1, (April 

2017), 29. 
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BAB III 

LITERASI WAKAF DAN MINAT BERWAKAF  

DI BADAN WAKAF INDONESIA JAWA TIMUR  

A. Gambaran Umum Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur  

1. Sekilas BWI 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah lembaga negara independen yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan 

memajukan perwakafan di Indonesia. BWI dibentuk bukan untuk 

mengambil alih aset-aset wakaf yang selama ini dikelola oleh naẓir 

(pengelola aset wakaf) yang sudah ada. BWI hadir untuk membina naẓir 

agar aset wakaf dikelola lebih baik dan lebih produktif sehingga bisa 

memberikan manfaat lebih besar kepada masyarakat, baik dalam bentuk 

pelayanan sosial, pemberdayaan ekonomi, maupun pembangunan 

instruktur publik. BWI berkedudukan di ibukota Negara dan dapat 

membentuk perwakilan di Provinsi, kabupaten, dan/atau kota sesuai 

dengan kebutuhan.94 

Anggota BWI diangkat dan diberhentikan oleh Presiden. Masa 

jabatannya selama 3 tahun dan dapat diangkat kembali untuk satu kali 

masa jabatan. Jumlah anggota BWI 20 sampai dengan 30 orang yang 

                                                                 

94
 www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur, diakses pada 4 Juli 2019. 

http://www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur
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berasal dari unsur masyarakat. Anggota BWI periode pertama diusulkan 

oleh Menteri Agama kepada Presiden. Periode berikutnya diusulkan oleh 

Panitia Seleksi yang dibentuk BWI. Adapun anggota perwakilan BWI 

diangkat dan diberhentikan oleh BWI. 95 

Struktur kepengurusan BWI terdiri atas Dewan Pertimbangan dan 

Badan Pelaksana. Masing-masing dipimpin oleh seorang ketua yang 

dipilih dari dan oleh para anggota. Badan Pelaksana merupakan unsur 

pelaksana tugas, sedangkan Dewan Pertimbangan adalah unsur 

pengawas.96       

2. Tugas dan Wewenang 

Berdasarkan Pasal 49 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, BWI mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut: 

a. Melakukan pembinaan terhadap naẓir dalam mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf. 

b. Melakukan pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf 

berskala nasional dan internasional. 

c. Memberikan persetujuan dan atau izin atas perubahan peruntukan 

dan status harta benda wakaf. 

d. Memberhentikan dan mengganti naẓir. 

e. Memberikan persetujuan atas penukaran harta benda wakaf. 

                                                                 

95
 Ibid. 

96
 Ibid. 
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f. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah dalam 

penyusunan kebijakan di bidang perwakafan.97 

Kemudian, melalui Peraturan BWI Nomor 1 Tahun 2007 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Wakaf Indonesia, BWI menjabarkan 

tugas dan wewenangnya sebagai berikut: 

a. Melakukan pembinaan terhadap naẓir dalam mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf. 

b. Membuat pedoman pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf. 

c. Melakukan pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf 

berskala nasional dan internasional serta harta benda wakaf terlantar. 

d. Memberikan pertimbangan, persetujuan, dan/atau izin atas 

perubahan peruntukan dan status harta benda wakaf. 

e. Memberikan pertimbangan dan/ atau persetujuan atas penukaran 

harta benda wakaf. 

f. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah dalam 

penyusunan kebijakan di bidang perwakafan. 

g. Menerima, melakukan penilaian, menerbitkan tanda bukti 

pendaftaran naẓir, dan mengangkat kembali naẓir yang telah habis 

masa baktinya. 

h. Memberhentikan dan mengganti naẓir bila dipandang perlu. 

                                                                 

97
 Ibid. 
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i. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Menteri Agama dalam 

menunjuk Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-

PWU). 

j. Menerima pendaftaran Akta Ikrar Wakaf (AIW) benda bergerak 

selain uang dari Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW). 

Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya BWI bekerja sama 

dengan Kementerian Agama (Direktorat Pemberdayaan Wakaf), Majelis 

Ulama Indonesia, Badan Pertanahan Nasional, Bank Indonesia, Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional, Islamic Development Bank, dan 

berbagai lembaga lain. Tidak tertutup kemungkinan BWI juga bekerja 

sama dengan pengusaha/investor dalam rangka mengembangkan aset 

wakaf agar menjadi lebih produktif.98  

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya lembaga independen yang dipercaya masyarakat, 

mempunyai kemampuan dan integritas untuk mengembangkan 

perwakafan nasional dan internasional. 

b. Misi  

Menjadikan Badan Wakaf Indonesia sebagai lembaga profesional 

yang mampu mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi harta benda 

wakaf untuk kepentingan ibadah dan pemberdayaan masyarakat.99 

                                                                 

98
 www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur, diakses pada 4 Juli 2019. 

99
 Ibid. 

http://www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur
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4. Struktur Organisasi 

 DEWAN PERTIMBANGAN 

Ketua: 

Dr. H. Soekarwo 

Anggota: 

Drs. H. Mahfudh Shodar, M.Ag 

Drs. KH. Abdushomad Buchori 

 BADAN PELAKSANA 

Ketua: 

Prof. Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag 

Wakil Ketua: 

Prof. Dr. KH. Ali Mas’ud Kholqillah, M.Ag, M.Pd.I 

Sekretaris:  

Drs. KH. Mohammad Fachrur Rozi, MHI 

Bendahara:  

KH. Basori Alwi 

 DIVISI-DIVISI 

Pembinaan Naẓir: 

KH. Ahmad Zawawi Mochtar, SH 

Drs. KH. Jeje Abd Rozaq, M.Ag  

Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf: 

Dr. H. Raditya Sukmana 

Drs. H. Supriyadi, MM 
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Hubungan Masyarakat: 

Abdul Wachid Rosjidin, S.Ag., MA 

Kelembagaan dan Bantuan Hukum: 

M. Budi Pahlawan, SH 

Penelitian dan Pengembangan Wakaf: 

H. Ruhu Syahid Thoha, S.Pd  

B. Literasi Wakaf dan Minat Berwakaf di Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur  

1. Literasi Wakaf di Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur 

Kesadaran seseorang dalam berwakaf tidak semudah saat 

mengeluarkan zakat, kecuali orang itu tersentuh hatinya, untuk itu 

pemberian literasi terkait wakaf masih terus dilakukan. Literasi wakaf 

tersebut mengacu pada Undang-undang yang telah diterbitkan oleh 

Pemerintah dengan melalui forum-forum resmi dan kegiatan-kegiatan 

resmi yang mengundang penyelenggara syariah, Kementerian Agama, 

dan takmir-takmir masjid.100 

Salah satu tugas BWI adalah memberikan informasi dan 

mensosialisasikan kepada masyarakat umum terkait dengan wakaf, baik 

itu wakaf benda bergerak ataupun wakaf benda yang tidak bergerak 

sesuai dengan Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang pelaksanaannya. 

Dalam pemberian literasi wakaf pada masyarakat, BWI bekerja sama 

                                                                 

100
 Abdul Wachid Rosjidin, Divisi Hubungan Masyarakat, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2019. 
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dan bersinergi dengan memanfaatkan struktur yang ada. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh bapak Supriyadi dalam sebuah wawancara,  

‛Terkait dengan literasi wakaf, jadi memang tugas BWI itu salah 

satunya adalah menginformasikan, mensosialisasikan kepada 
masyarakat umum terkait dengan wakaf, baik itu wakaf tanah, wakaf 

uang, sesuai dengan Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang 

wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang 
pelaksanaannya. Fungsinya itu, sosialisasi. 

Secara struktural BWI itu ada BWI kabupaten/kota se- Jawa Timur yang 

berjumlah 38, tetapi yang terbentuk baru 32 kabupaten/kota. BWI 
JATIM perwakilannya. Jadi kita sering paling tidak dalam setahun itu 

ada 2 atau 3 kali pertemuan, termasuk kemarin ada pertemuan di Hotel 

Oakwood Surabaya pada tanggal 22 Juni 2019 terkait dengan Waqf Core 
Principles, terkait dengan dasar-dasar wakaf itu seperti apa yang bisa 

dilakukan. Disamping ke BWI kita juga ada mitra kerja di lingkungan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa Timur (KANWIL 
KEMENAG JATIM), itu di kabupaten/kota ada yang namanya 

Penyelenggara Syariah se- Jawa Timur ada 38 itu lengkap, nah mereka 

itu salah satu tusinya (tugas dan fungsinya) adalah ngomong wakaf di 
kabupaten/kota masing-masing. Nah, melalui beliau-beliau itulah literasi 

terkait dengan informasi wakaf, sosialisasi wakaf untuk diteruskan 

kepada naẓir, masyarakat, yayasan, lembaga yang bernaung disitu. Nah, 

lewat itulah sosialisasi terkait literasi itu dilakukan.  
Disamping kalau ada itu nanti sosialisasi yang diadakan oleh BWI 

kabupaten/kota Situbondo sama Penyelenggara Syariah sinergi, yang 

diundang adalah naẓir- naẓir, tokoh masyarakat, penyuluh. Di instansi 
Kementerian Agama itu ada penyuluh PNS dan non PNS, itu mereka 

sangat potensial, disamping naẓir tentunya, karena kalau ngomong 

wakaf itu tidak bisa lepas dari naẓir.  
Kemanfaatan dari wakaf, peruntukannya (mawquf ‘alaih) paling tidak 

ada tiga hal; (1) untuk tempat ibadah (masjid, musholla); (2) untuk 

pendidikan, baik itu pendidikan tingkat yang formal (MIN, Tsanawiyah, 
MAN atau apapun dan sebagianya, boleh). Atau yang non formal 

(Diniyah, Pondok Pesantren, atau apapun lah, boleh); (3) untuk 

kesehatan, bisa poli klinik, rumah sakit. Nah ini kita sampaikan, 
makanya ketika ada orang mau wakaf, disamping untuk tempat ibadah 

(kalau tanah), kalau tanahnya itu luas, bisa untuk dimanfaatkan yang 

lain untuk menghidupi masjid ini. Jadi secara BWI di tingkat Jawa 
Timur seperti itu, kerjasama, sinergi. Yang ingin dicapai terkait dengan 

literasi wakaf kepada masyarakat itu adalah lewat struktur yang ada, itu 
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dimanfaatkan, termasuk ketika misalnya dari kampus-kampus meminta 

untuk sosialisasi, maka kita juga sampaikan kesana.‛101  

Upaya yang dilakukan BWI dalam pemberian literasi wakaf pada 

masyarakat adalah: 

a. Disampaikan pada waktu pembinaan para naẓir. 

b. Berupa materi-materi khutbah yang berisikan wakaf. 

c. Dan dapat diselipkan saat ada pengajian-pengajian dengan 

menitipkan kepada para ustad dalam menyampaikannya.  

Sasaran utama dalam pemberian literasi wakaf adalah masyarakat umum 

terutama yang sudah ada indikasi ingin mewakafkan hartanya dan para 

naẓir karena naẓir harus mengetahui terkait wakaf.102 

Sementara ini program BWI JATIM adalah sosialisasi. Sedangkan 

program rutinnya adalah terkait dengan tugas dan wewenang, yakni 

membina para naẓir, pergantian para naẓir, menyelesaikan sengketa 

wakaf, survei lapangan terkait harta benda wakaf yang terkena RUTR 

(Rencana Umum Tata Ruang) misalnya dipakai jalan tol, jalan raya, 

seperti itulah yang dilakukan untuk sementara ini. BWI JATIM masih 

belum mengarah ke program seperti wakaf produktif.103 Bapak Faishal 

Haq juga menyatakan bahwa sementara ini program yang ada di BWI 

JATIM secara otomatis terkait dengan tugas dan wewenang, yakni 

membina para naẓir, mengelola wakaf yang berskala nasional dan 

                                                                 

101
 Supriyadi, Divisi Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf, Wawancara, Sidoarjo, 27 Juni 2019. 

102
 Faishal Haq, Ketua Badan Pelaksana, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2019. 

103
 Supriyadi, Divisi Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf, Wawancara, Sidoarjo, 27 Juni 2019. 
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internasional, memberhentikan dan mengangkat naẓir, memberi 

persetujuan dalam hal penukaran harta wakaf, kerjasama dengan 

pemerintah ketika membuat kebijaksanaan tentang perwakafan.104 

Dalam hasil wawancara dengan bapak Supriyadi, beliau menjelaskan 

bahwa tidak ada kendala yang terjadi saat pemberian literasi wakaf, 

karena dalam realisasinya kembali pada diri mereka masing-masing yang 

telah mendapatkan literasi tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

pak Supriyadi yang mengatakan bahwa,  

‚Tidak ada kendala, namun untuk realisasinya seperti apa, itu kembali  

pada diri masing-masing. Mereka mau teruskan atau disimpan sendiri,  
atau mereka mau action, itu terserah mereka.‛105 

Namun, bapak Rosjid menjelaskan bahwa kendala dalam pemberian 

literasi wakaf adalah: 

‚Kendala itu banyak. Satu, menerangkan sepintas menerangkan dengan 

kegiatan itupun belum tentu diterima, karena kadang-kadang orang yang 
datang yang hadir itu, belum tentu semua orang-orang aghniya’ (kaya). 

Nah, ketika kita menyampaikan dengan orang-orang itu, orang-orang 

itupun yang menerima sosialisasi itu belum tentu menyampaikan ke 
orang-orang yang kaya. Maka, sosialisasinya kita kadang-kadang 

melalui mimbar-mimbar khotib, mimbar-mimbar dakwah kita. 

Kendalanya seperti itu, karena keterbatasan pengurus, keterbatasan dana 
yang dimiliki, sedangkan jangkauan kita banyak sekali, luas, yaitu Jawa 

Timur. Jawa Timur ini dengan kepengurusan sekarang ini, belum tentu 

semua pengurus itu mampu semuanya.‛106 

2. Literasi Wakaf dan Minat Berwakaf di Jawa Timur 

Konsep dasar literasi menurut Antara et.al dalam (Puskas 

BAZNAS) adalah suatu kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman 

                                                                 

104
 Faishal Haq, Ketua Badan Pelaksana, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2019. 

105
 Ibid. 

106
 Abdul Wachid Rosjidin, Divisi Hubungan Masyarakat, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2019. 
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individu terhadap suatu hal yang akan mengubah perilaku serta 

pengambilan keputusan terhadap hal tersebut.107 Maka, dalam penelitian 

ini beberapa masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya diwawancarai 

terkait literasi wakaf dan minat berwakaf, agar diketahui seberapa jauh 

pemahaman masyarakat terhadap wakaf sehingga memunculkan minat 

mereka untuk berwakaf. Adapun hasil olahan wawancara dengan 

masyarakat di lapangan dapat dilihat pada diagram di bawah ini:  

a. Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Data Diolah 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara random pada 

masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya dengan jumlah 

informan 30 orang. Diagram di atas menunjukkan bahwa informan 

terbanyak berada pada usia 21-30 Tahun yang berjumlah 12 orang, 

                                                                 

107
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, 9. 

40% 

27% 

33% 

Informan Berdasarkan Usia 

21-30 Tahun 31-40 Tahun > 40 Tahun
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selanjutnya berada pada usia  40 Tahun yang berjumlah 10 orang, 

dan terakhir yang berada pada usia 31-40 Tahun yang berjumlah 8 

orang. 

b. Berdasarkan Pekerjaan 

 

Sumber: Data Diolah 

Dari diagram di atas terlihat bahwa 30 orang yang telah 

diwawancarai memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. Yang paling 

banyak adalah profesi wiraswasta yang berjumlah 9 orang, pegawai 

swasta 4 orang, guru 4 orang, PNS 4 orang, dosen 3 orang, 

mahasiswa 3 orang, takmir 2 orang, dan freelancer 1 orang.  

 

 

 

 

PNS, 4 

Pegawai 
Swasta, 4 

Wiraswasta, 9 
Guru, 4 

Mahasiswa, 3 

Dosen, 3 

Takmir 
Masjid/Mushola, 

2 

Freelancer, 1 
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c. Berdasarkan Pendapatan 

 

Sumber: Data Diolah 

Dalam diagram di atas terlihat bahwa pendapatan informan terbesar 

adalah Rp.3.000.000,- s/d Rp.10.000.000,- yang berjumlah 12 orang, 

pendapatan  Rp.1.500.000,- berjumlah 10 orang, dan pendapatan 

Rp.1.500.000,- s/d Rp.3.000.000,- berjumlah 8 orang. 

d. Minat Berwakaf 

 

Sumber: Data Diolah 

33% 

27% 

40% 

Informan Berdasarkan Pendapatannya 

< Rp.1.500.000,- Rp.1.500.000,- s/d Rp.3.000.000,-

Rp.3.000.000,- s/d Rp.10.000.000,-

63% 

37% 

Minat Berwakaf 

Pernah Berwakaf Belum Berwakaf
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Dari 30 orang informan yang telah diwawancarai, ada 19 orang yang 

pernah berwakaf, wakaf yang diberikan bermacam-macam seperti 

tanah dan bangunan, uang, buku, mushaf Al-Qur’an, dan lain-lain, 

adapun sisanya yang berjumlah 11 orang masih belum pernah 

berwakaf. Berikut ini diagram terkait harta wakaf yang telah 

diberikan oleh para informan. 

 

Sumber: Data Diolah 

Diagram di atas menjelaskan bahwa masyarakat wilayah Surabaya 

dan sekitarnya yang telah diwawancarai lebih banyak berwakaf 

dalam bentuk uang dengan jumlah 10 orang, selanjutnya wakaf 

dalam bentuk tanah dan uang yang berjumlah 4 orang, wakaf mushaf 

Al-Qur’an sebanyak 3 orang, dan wakaf untuk tempat ibadah 

(masjid/mushola) sebanyak 2 orang.  

 

Tanah dan 
Uang  
21% 

Tempat Ibadah 
(Masjid/Mushola) 

10% 

Uang 
53% 

Mushaf Al-
Qur'an 

16% 

Harta yang telah diwakafkan 
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e. Pengetahuan Dasar Masyarakat Terhadap Wakaf 

Hasil wawancara di lapangan terkait pengetahuan dan pemahaman 

dasar masyarakat terhadap wakaf menunjukkan bahwa 30 informan 

telah mengetahui dan paham terkait definisi ringkas tentang wakaf, 

objek harta benda yang bisa diwakafkan, hikmah dan manfaat dari 

berwakaf, serta keinginan/minat mereka untuk berwakaf. 

Selain pengetahuan dasar terkait wakaf, peneliti juga mendapatkan 

informasi terkait pengetahuan mereka tentang Badan Wakaf 

Indonesia (BWI). Berikut akan disajikan diagram terkait 

pengetahuan masyarakat tentang Badan Wakaf Indonesia (BWI).  

 

Sumber: Data Diolah 

Dari 30 orang informan yang diwawancarai, ada 23 orang yang 

mengetahui dan mengenal Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

sedangkan 7 orang masih belum mengetahui dan mengenal apa itu 

Badan Wakaf Indonesia (BWI). Adapun sumber/media yang menjadi 

77% 

23% 

Pengetahuan Masyarakat Tentang 
BWI 

Mengetahui

Tidak Mengetahui
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pengetahuan masyarakat dalam mengenal Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) akan disajikan dalam diagram di bawah ini. 

 

Sumber: Data Diolah 

Sumber yang menjadikan masyarakat mengetahui apa itu Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) ternyata diperoleh melalui 

kenalan/teman/saudara, media sosial, pengajian, dan 

seminar/workshop/sosialisasi. Adapun sumber pengetahuan tentang 

BWI paling banyak diperoleh dari seminar/workshop/sosialisasi yang 

berjumlah 8 orang, sumber dari media sosial diketahui oleh 6 orang, 

sumber dari kenalan/teman/saudara diketahui oleh 6 orang, dan 

pengajian diketahui oleh 3 orang. 

Berdasarkan data Direktorat Pemberdayaan Wakaf Kementerian 

Agama RI tercatat bahwa di Jawa Timur terdapat tanah wakaf yang 

berjumlah 4.004,64 Ha yang berada di 60.497 lokasi dan jumlah tanah 

Kenalan/Teman/
Saudara 

Media Sosial  

Pengajian 

Seminar/Worksh
op/Sosialisasi 

Sumber Pengetahuan Masyarakat 
Tentang BWI  
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yang sudah bersertifikat sebanyak 33.526. Adapun penjelasan secara 

rinci dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar 3.1 Data Tanah Wakaf Jawa Timur 
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Gambar 3.2 Data Jumlah Tanah Wakaf Wilayah Jawa Timur 
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Gambar 3.3 Grafik Jumlah dan Luas Tanah Wakaf Provinsi Jawa Timur 

Sumber: SIWAK BWI JATIM 
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Tabel 3.2 

Data Wakaf Uang  

Kota Surabaya 

No KODE Tgl 
Mas
uk 

No. Sertifikat Nama Wakif Alamat 
Wakif 

Nama 
Bank 

Jumlah 
Wakaf 
Uang 

Jenis 
Wakaf 
Uang 

Peruntukan 
Wakaf 

Jangka 
Waktu 
Wakaf 

Nama 
Nazhir 

No. 
Nazhir 

Alamat 
Nazhir 

1 WU 30 
Juli 
2018 

61020072018P000
1 

Pipit 
Widawati 

Jl. 
Medayu 
Selatan 
XIII 
Blok L 

No. 24 
Surabay
a 

Bank 
Jatim 
Syariah 

1.350.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Produktif 0 
Tahun 

Yayas
an 
Baitur 
Rahm
ah 

Sejaht
era 

132 Blukid 
Reside
nce 
Blok 
A/9 

Bluru 
Kidul 
Sidoarj
o 

2 WU 30 
Juli 
2018 

61020072018P000
2 

Erma Fatima Jl. Jaksa 
Agung S 
04 
Bangil 

Bank 
Jatim 
Syariah 

1.500.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Produktif 0 
Tahun 

Yayas
an 
Baitur 
Rahm
ah 
Sejaht
era 

132 Blukid 
Reside
nce 
Blok 
A/9 
Bluru 
Kidul 

Sidoarj
o 

3 WU 30 
Juli 
2018 

61020072018P000
3 

Aulia Diani 
Pratiwi 

Jl. 
Anjasmo
ro II No. 
28 

Bank 
Jatim 
Syariah 

1.000.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Produktif 0 
Tahun 

Yayas
an 
Baitur 
Rahm

132 Blukid 
Reside
nce 
Blok 
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ah 
Sejaht
era 

A/9 
Bluru 
Kidul 
Sidoarj
o 

4 WU 30 
Juli 
2018 

61020072018P000
4 

Nayla 
Marufah 

Jl. Candi 
Lempun
g 46 

E/34 
surabaya 

Bank 
Jatim 
Syariah 

1.000.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Produktif 0 
Tahun 

Yayas
an 
Baitur 

Rahm
ah 
Sejaht
era 

132 Blukid 
Reside
nce 

Blok 
A/9 
Bluru 
Kidul 
Sidoarj
o 

5 WU 30 
Juli 
2018 

610181218S024 Sartika Semolo 
waru 
Indah II 
S 25 
Surabay

a 

Bank 
Jatim 
Syariah 

1.100.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Sosial 0 
Tahun 

Yayas
an 
Wakaf 
Bangu
n 

Nurani 
Bangs
a 
(ESQ) 

51 Ciputa
t Raya 
No. 1 
B 
Pondok 

Pinang 
Jakarta 
Selatan 
 
 
 
 
 

 
6 WU 30 

Juli 

2018 

610020119P031 Slamet 
Purwanto 

Gunungs
ari Indah 

NN-3 
RT 008 

Bank 
Jatim 

Syariah 

1.100.0
00 

Wakaf 
Abadi 

Pembangun
an RS Haji 

Pasuruan 

0 
Tahun 

Yayas
an 

Domp
et 

100 Jl. IR 
Juanda 

No. 50 
Ciputa
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RW 008 
Kedurus 
Karang 
Pilang 
Surabay
a 

Dhuaf
a 
Repub
lika 

t Indah 
Permai 
C28-29 
Ciputa
t 
Tanger

ang 
Selatan 

7 WU 30 
Juli 
2018 

610030119S032 Tony 
Sudjiaryanto 
(Almarhum 
Bapak R. 
Soetedjo) 

Klampis 
Semolo 
Timur 
25/AB-
53 RT 
001 RW 
009 
Semolo

waru 
Sukolilo 

Bank 
Jatim 
Syariah 

2.000.0
00 
 
 

Wakaf 
Abadi 

Pembangun
an RS Haji 
Pasuruan 

0 
Tahun 

Yayas
an 
Domp
et 
Dhuaf
a 
Repub
lika 

100 Jl. IR 
Juanda 
No. 50 
Ciputa
t Indah 
Permai 
C28-29 
Ciputa

t 
Tanger
ang 
Selatan 

Sumber: Data Wakaf Uang Kemenag Surabaya 
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Menurut bapak Rosjidin dalam sebuah wawancara adalah wakaf yang 

ada di Jawa Timur kebanyakan masih dalam bentuk tanah, meskipun 

sudah ada masyarakat yang berwakaf uang. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan pak Rosjidin bahwa,  

‚Menurut saya yang menjadi ranking pertama adalah tanah. Makanya 
kalau dicek di Sistem Informasi Wakaf (SIWAK), yang terdata disitu 

sementara tanah, seperti luasnya berapa, sudah ada sertifikatnya apa 

belum, sudah ada AIW nya belum, nazhirnya siapa, wakifnya siapa, 
lokasinya dimana dan lebih banyak wakaf tanah. Berikutnya adalah 

bangunan. Biasanya tanah dan bangunan, atau bisa tanah saja. Jadi yang 

masih jadi ranking pertama adalah tanah, kedua adalah tanah dan 
bangunan (ini bisa diwakafkan secara bersamaan ataupun sendiri-

sendiri). Meskipun sebetulnya harta benda yang bisa diwakafkan itu ada 

dua, harta benda bergerak (semua yang bisa bergerak itu bisa 
diwakafkan selama memang ia bisa memenuhi persyaratan untuk 

diwakafkan) dan tidak bergerak (tanah). Bahkan regulasi kita mengatur 

secara khusus untuk wakaf uang, jadi wakaf benda bergerak itu dibagi 
menjadi dua yaitu wakaf uang dan wakaf selain uang. Sedangkan data 

wakaf uang yang ada di Jawa Timur kami belum tau totalnya berapa, 

karena belum mendapatkan laporan. Tetapi masyarakat JATIM sudah 

ada yang berwakaf uang.‛108 

Ketua Badan Pelaksana BWI JATIM yaitu Bapak Faishal Haq juga 

menjelaskan bahwa: 

‚Masyarakat JATIM kebanyakan berwakaf dalam bentuk harta benda 

tak bergerak, seperti tanah, tanah dan masjid, jadi ada yang tanahnya 
saja, ada yang tanah dan masjid, artinya bangunan yang ada diatasnya 

termasuk pondok, madrasah, tanah perkuburan dan belakangan ini sudah 

mulai wakaf uang (cash waqf). Wakaf uang baru ada baru-baru ini, dan 
dulu dipopulerkan di tahun 2010, ketika pak SBY masih jadi 

presiden.‛109 

 

 
 

                                                                 

108
 Abdul Wachid Rosjidin, Divisi Hubungan Masyarakat, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2019. 

109
 Faishal Haq, Ketua Badan Pelaksana, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2019. 
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BAB IV 

ANALISIS LITERASI WAKAF DAN MINAT BERWAKAF  

DI BADAN WAKAF INDONESIA JAWA TIMUR  

A. Literasi Wakaf di Badan Wakaf Indonesia Jawa Timur 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah lembaga negara independen 

yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan memajukan 

perwakafan di Indonesia. BWI dibentuk bukan untuk mengambil alih aset-

aset wakaf yang selama ini dikelola oleh naẓir (pengelola aset wakaf) yang 

sudah ada. BWI hadir untuk membina naẓir agar aset wakaf dikelola lebih 

baik dan lebih produktif sehingga bisa memberikan manfaat lebih besar 

kepada masyarakat, baik dalam bentuk pelayanan sosial, pemberdayaan 

ekonomi, maupun pembangunan instruktur publik.110 

Pelaksanaan literasi wakaf di BWI JATIM dilakukan dengan cara 

memberikan sosialisasi terkait wakaf kepada masyarakat umum, 

memberikan pembinaan pada naẓir terkait pengelolaan wakaf, 

menyampaikan materi khutbah wakaf, menitipkan kepada para ustad terkait 

fikih wakaf dalam suatu pengajian, dan adanya kerja sama antara BWI yang 

ada di kabupaten/kota dengan KANWIL KEMENAG JATIM. Pemberian 

literasi wakaf mengacu pada Undang-undang No 41 Tahun 2004 tentang 

wakaf dan Peraturan Pemerintah No 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaannya, 

                                                                 

110
 www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur, diakses pada 4 Juli 2019. 

http://www.bwi.or.id/index.php/jawa-timur
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hal  ini bertujuan  agar masyarakat paham dan mengerti apa itu 

wakaf, harta benda apa saja yang bisa diwakafkan, alur/tata cara berwakaf 

bagaimana, pengadministrasian wakaf, dan segala hal yang berkaitan dengan 

wakaf. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam (Puskas 

BAZNAS) dijelaskan bahwa literasi terbagi menjadi tiga aspek, diantaranya: 

1. Kemampuan menulis dan membaca. 

2. Keterampilan atau pengetahuan pada suatu aktivitas tertentu. 

3. Kemampuan seseorang dalam mengolah informasi dan pengetahuan.111 

Dalam memberikan literasi wakaf pada masyarakat, BWI JATIM 

telah memiliki pengetahuan dan kemampuan terkait wakaf serta dapat 

menyelesaikan berbagai persoalan tentang perwakafan yang ada. Hal ini 

dibuktikan dalam sebuah wawancara dengan bapak Supriyadi bahwa salah 

satu tugas BWI adalah memberikan informasi dan sosialisasi kepada 

masyarakat umum terkait dengan wakaf, baik itu wakaf benda bergerak 

ataupun wakaf benda yang tidak bergerak sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 

tahun 2006 tentang pelaksanaannya. Adapun terkait tugas dan wewenang 

BWI ialah membina para naẓir, mengganti dan memberhentikan para naẓir, 

menyelesaikan sengketa wakaf, melakukan survei lapangan terkait dengan 

harta benda wakaf yang terkena RUTR (Rencana Umum Tata Ruang), 

                                                                 

111
 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, 8. 
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misalnya dipakai jalan tol, jalan raya, seperti itulah yang dilakukan untuk 

sementara ini.112 Bapak Faishal Haq juga menyatakan bahwa terkait dengan 

tugas dan wewenang BWI adalah memberikan pembinaan pada para naẓir, 

mengelola wakaf yang berskala nasional dan internasional, memberhentikan 

dan mengangkat naẓir, memberi persetujuan dalam hal penukaran harta 

wakaf, kerjasama dengan pemerintah ketika membuat kebijaksanaan tentang 

perwakafan.113 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pengurus BWI 

JATIM telah memiliki literasi yang baik meliputi pengetahuan dan 

kemampuan dalam suatu aktivitas tertentu, yaitu dalam penyampaian 

sosialisasi wakaf kepada masyarakat, memberikan pembinaan kepada para 

naẓir, memberikan persetujuan dalam hal penukaran harta wakaf, dan 

memberikan saran kepada Pemerintah dalam menyusun kebijakan di bidang 

perwakafan. 

B. Literasi Wakaf dan Minat Berwakaf di Jawa Timur 

Konsep literasi menurut Anna Sardiana dan Zulfison adalah 

pemahaman, kemampuan serta keyakinan terkait dengan hukum dan hikmah 

Zakat, Infak, Shadaqah, Wakaf (ZISWAF), harta objek zakat, serta tata cara 

dan perhitungan ziswaf yang pada akhirnya akan menentukan sikap 

seseorang dalam membuat keputusan untuk menyalurkan dananya ke ziswaf 

                                                                 

112
 Supriyadi, Divisi Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf, Wawancara, Sidoarjo, 27 Juni 2019. 

113
 Faishal Haq, Ketua Badan Pelaksana, Wawancara, Surabaya, 03 Juli 2019. 
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tersebut.114 Adapun menurut Antara et.al dalam (Puskas BAZNAS), konsep 

dasar literasi dan dampaknya adalah suatu kemampuan, pengetahuan, dan 

pemahaman individu terhadap suatu hal yang akan mengubah perilaku serta 

pengambilan keputusan terhadap hal tersebut.115 

Dalam penelitian ini telah diketahui sejauh mana pemahaman 

masayarakat terhadap literasi wakaf sehingga memunculkan minat mereka 

untuk berwakaf. Peneliti melakukan wawancara dengan tiga puluh orang 

yang berada di wilayah Surabaya dan sekitarnya. Adapun tolak ukur yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap 

wakaf adalah dengan mengajukan pertanyaan dasar terkait pengetahuan 

wakaf yang meliputi: 

1. Definisi ringkas tentang wakaf. 

2. Objek wakaf. 

3. Manfaat/hikmah berwakaf. 

Dari 30 orang masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya yang telah 

diwawancarai, mereka semua telah mengetahui dan paham apa itu wakaf, 

objek wakaf apa saja yang bisa diwakafkan, dan hikmah/manfaat dari wakaf 

itu sendiri. Pengetahuan dasar wakaf yang dimiliki tersebut juga didukung 

oleh tingkat kepedulian sosial yang tinggi serta tingkat religiusitas yang 

dapat memunculkan minat mereka untuk berwakaf. 

                                                                 

114
 Anna Sardiana dan Zulfison, ‚Implementasi Literasi Keuangan Syariah Pada Alokasi Dana 

ZISWAF Masyarakat‛, Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, (2018), 173. 
115

 Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS), Indeks Literasi Zakat: 

Teori dan Konsep, 9. 
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Berikut penjelasan lebih rinci terkait pengetahuan dasar wakaf yang 

dimilki oleh masyarakat tersebut, diantaranya: 

1. Definisi Wakaf 

Terkait dengan definisi wakaf, 30 orang tersebut telah menjawab dengan 

jawaban yang berbeda-beda. Namun, inti dari jawaban tersebut adalah 

wakaf berarti memberikan sebagian harta yang dimiliki untuk 

kepentingan umum ataupun ibadah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Syafi’iyah yang menyebutkan bahwa wakaf adalah ‚Melepaskan status 

kepemilikan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, dan manfaat 

dari harta yang diwakafkan itulah yang disedekahkan untuk suatu 

kebajikan (sosial) yang diperbolehkan oleh agama‛.116 

2. Objek Wakaf/Harta Benda Yang Bisa Diwakafkan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 30 orang tersebut mengetahui dan 

paham bahwa harta benda yang bisa diwakafkan adalah harta benda tidak 

bergerak dan harta benda bergerak. Harta benda tidak bergerak meliputi 

tanah dan bangunan, sedangkan harta benda bergerak meliputi uang dan 

non uang (saham, HAKI, kendaraan).  

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf pasal 16 ayat (2) dan (3) yang menyebutkan bahwa: pasal 16 ayat 

(2), benda tidak bergerak meliputi; 1) hak atas tanah; 2) bangunan atau 

bagian dari bangunan yang berdiri di atas tanah; 3) tanaman dan benda 

lain yang berkaitan dengan tanah; 4) hak milik atas satuan rumah susun; 

                                                                 

116
 Kementerian Agama, Fiqih Wakaf, 3.  
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5) benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan pasal 16 ayat (3) 

menyebutkan bahwa benda bergerak meliputi; 1) uang; 2) logam mulia; 3) 

surat berharga; 4) kendaraan; 5) hak atas kekayaan intelektual (HAKI); 6) 

hak sewa; 7) benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.117     

3. Hikmah/Manfaat Berwakaf 

Pokok dari hikmah/manfaat berwakaf yang dinyatakan oleh 30 orang 

tersebut adalah untuk kebaikan/kemaslahatan umat, baik dalam aspek 

agama/ibadah, kesehatan serta pendidikan. Selain itu, manfaat dari 

berwakaf juga dapat untuk diri sendiri, yaitu sebagai bekal di akhirat dan 

pahala terus mengalir hingga di dunia maupun akhirat kelak. 

Hal ini telah sesuai dengan teori hikmah wakaf yang menyebutkan bahwa: 

a. Wakaf dapat menumbuhkan sifat tolong menolong serta sifat zuhud 

dalam beramal, dan wakaf juga dapat memberikan kemaslahatan bagi 

sesama umat Islam. 

b. Wakaf dapat menjadi sumber yang paling berpotensial dalam 

meningkatkan kepentingan umat, seperti kesejahteraan, ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dakwah, dan sebagainya. 

                                                                 

117
 Kementerian Agama Kantor Kota Batu, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaannya, 10-11. 
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c. Wakaf diharapkan mampu menjadi solusi dalam berbagai persoalan 

ekonomi, serta dapat memandirikan umat Islam dari ketergantungan 

dengan berbagai pihak yang tidak sejalan dengan umat Islam. 

d. Wakaf dapat menumbuhkan kesadaran bahwa disetiap harta benda 

milik pribadi yang sah, tetaplah harta tersebut harus mempunyai 

fungsi sosial.118 

Tidak hanya sebatas pada pengetahuan wakaf saja yang dimiliki oleh 

30 orang tersebut, melainkan 19 orang diantaranya telah berwakaf berupa 

benda tidak bergerak dan benda bergerak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan seseorang terhadap suatu aktivitas tertentu akan berpengaruh 

pada sikap seseorang dalam mengambil keputusan. Sebagaimana pendapat 

Anna Sardiana dan Zulfison bahwa konsep dasar literasi adalah pemahaman, 

kemampuan serta keyakinan terkait dengan hukum dan hikmah Zakat, Infak, 

Shadaqah, Wakaf (ZISWAF), harta objek zakat, serta tata cara dan 

perhitungan ziswaf yang pada akhirnya akan menentukan sikap seseorang 

dalam membuat keputusan untuk menyalurkan dananya ke ziswaf 

tersebut.119 

Adapun beberapa ciri seseorang dalam minat berwakaf meliputi: 

1. Pemilik sah harta benda wakaf 

2. Memiliki jiwa sosial yang tinggi kepada sesama 

                                                                 

118
 Imam Kamaluddin & Tim, Fiqih Wakaf Praktis (Dasar), 4. 

119
 Anna Sardiana dan Zulfison, ‚Implementasi Literasi Keuangan Syariah Pada Alokasi Dana 

ZISWAF Masyarakat‛, Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, (2018), 173. 
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3. Memiliki sifat religius yang semata-mata hanya ingin mengaharap ridho 

dari Allah atas wakaf yang telah diberikan. 

Hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang dalam berwakaf adalah faktor pengetahuan 

dan religiusitas. Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat dalam berwakaf: 

1. Pengetahuan 

Dalam mengukur sejauh mana seseorang paham dan mengerti terkait 

wakaf, dapat dilihat dari pengetahuan dasar wakaf yang dimilikinya, 

meliputi definisi wakaf, objek wakaf, dan hikmah dari berwakaf. 

Pengetahuan dasar terkait wakaf tersebut telah dimiliki oleh 30 orang 

masyarakat yang diwawancarai, hal ini dilihat dari jawaban mereka dalam 

suatu wawancara. Sebagaimana teori pengetahuan menurut Judisseno 

dalam (Nuri Herachwati dan Atika Dinita) yang mengemukakan 

pendapatnya bahwa ‚knowledge what they know adalah sekumpulan 

informasi dan pengetahuan, misalnya pengetahuan individu dalam bidang 

tertentu‛.120 

                                                                 

120
 Nuri Herachwati dan Atika Dinita S, ‚Kompetensi dan Kinerja Karyawan Bagian Pemasaran‛, 

Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, Vol. 1, No. 1, (April, 2012), 57. 
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Namun, pada teori Sutermeister dalam (Hanani Fauziatunisa et al.,) 

menyatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan, 

dan minat yang ada pada individu.121  

2. Religiusitas 

Religiusitas merupakan faktor yang mempengaruhi minat seseorang 

dalam berwakaf. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pernyataan waqif 

yang menjawab bahwa alasan mereka  dalam berwakaf adalah ingin 

masuk surga, semata-mata hanya mengharap ridho dari Allah, dan 

memiliki rasa tolong menolong dan sosial yang tinggi. Sebagaimana 

pendapat Abd Rahman et al. dalam (Karina Indah Rohmatun dan Citra 

Kusuma Dewi) yang merumuskan pengertian religiusitas sebagai sejauh 

mana seseorang berkomitmen pada agamanya dan dengan agama itulah 

terlihat sikap dan perilaku seseorang.122 Hal ini juga diperkuat oleh Fuad 

Nashori dan Rachmy Diana M dalam (Heny Kristiana R), bahwa bagi 

seorang muslim, religiusitas seseorang bisa diketahui dari seberapa jauh 

pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama 

Islam.123 

Keterkaitan antara hasil penelitian dan teori religiusitas adalah bahwa 

para waqif  mempunyai keyakinan kuat atas agama Islam bahwa wakaf 

                                                                 

121
 Hanani Fauziatunisa, ‚Analisis Kemampuan Kerja, Coaching, Dan Kinerja Karyawan: Studi 

Kasus Pada Karyawan PT Sari Ater Hotel Dan Resort SUBANG‛, Journal of Business 

Management Education, Vol. 3, No. 3, (Oktober, 2018), 59. 
122

 Karina Indah Rohmatun dan Citra Kusuma Dewi, ‚Pengaruh Pengetahuan dan Religiusitas 

Terhadap Niat Beli Pada Kosmetik Halal Melalui Sikap‛, Jurnal Ecodemica, Vol. 1,  No. 1, (April 
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yang diberikan nanti dapat menjadi bekal di akhirat agar nantinya bisa 

masuk surga. Selain itu, orang yang telah berwakaf juga memiliki 

penghayatan atas agama Islam, yaitu dengan berwakaf mereka pun hanya 

ingin mengharap keridhoan dari Allah.  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa masyarakat wilayah Surabaya dan sekitarnya telah 

mempunyai pengetahuan dasar terkait wakaf, yang mana pengetahuan 

tersebut memberikan dampak pada minat seseorang dalam berwakaf. Tidak 

hanya pengetahuan saja yang berpengaruh pada minat seseorang dalam 

berwakaf, tetapi faktor religiusitas seseorang, faktor jiwa sosial yang tinggi, 

dan harta yang mereka miliki juga dapat mempengaruhi minat dalam 

berwakaf. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya BWI JATIM dalam memberikan literasi wakaf adalah dengan cara 

memberikan sosialisasi terkait wakaf kepada masyarakat umum, 

memberikan pembinaan pada naẓir terkait pengelolaan wakaf, 

menyampaikan materi khutbah wakaf, menitipkan kepada para ustad 

terkait fikih wakaf dalam suatu pengajian, dan adanya kerja sama antara 

BWI yang ada di kabupaten/kota dengan KANWIL KEMENAG JATIM. 

Dan pemberian literasi wakaf tersebut mengacu pada Undang-undang No 

41 Tahun 2004 tentang wakaf dan Peraturan Pemerintah No 42 Tahun 

2006 tentang pelaksanaannya. 

2. Pemahaman masyarakat terhadap literasi wakaf sudah cukup baik. Hal 

ini dapat dilihat dari pengetahuan dasar yang meliputi definisi ringkas 

terkait wakaf, objek wakaf, dan hikmah/manfaat dari berwakaf yang 

dimiliki oleh setiap informan yang diwawancarai. Adapun dalam 

memunculkan minat berwakaf dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan dan tingkat religiusitas yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi BWI JATIM: 

a. Pemberian literasi wakaf pada masyarakat dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan media sosial yang ada agar lebih banyak lagi 

masyarakat yang paham tentang wakaf dan berminat dalam berwakaf, 

khususnya wakaf uang dan wakaf produktif. 

b. Pentingnya database, untuk itu BWI harus menggandeng instansi 

perbankan dan instansi-instansi sejenis dalam mengumpulkan 

database terkait wakaf uang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti lebih dalam lagi terkait 

pengetahuan wakaf dan minat berwakaf seseorang di wilayah yang lain. 
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